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Abstract 

Elementary teachers must have a broad perspective on herpetofauna. This aims to enable teachers to integrate 

herpetofauna information into the curriculum in an interesting and informative way. This research aimed to determine 

the knowledge and attitudes of prospective elementary education teachers regarding herpetofauna. This research uses 

a qualitative descriptive method. The research subjects were 127 basic education students in Lubuklinggau City. Data 

obtained from questionnaires. The collected data was analyzed descriptively. The research results showed that 65.4% 

of knowledge sources came from books and 9.4% from articles (journals or proceedings).  Basic education teacher 

candidates' knowledge of herpetofauna was 55.56%. The attitude of prospective primary education teachers towards 

herpetofauna was 71.49%. It was concluded that the perspective of prospective elementary education teachers on 

aspects of knowledge and attitudes towards herpetofauna was categorized as sufficient. 

 

Keywords: Attitudes, Teachers, Herpetofauna, Elementary school, Knowledge. 

 
Abstrak 

Guru SD harus memiliki perspektif yang luas tentang herpetofauna. Hal tersebut bertujuan agar guru dapat 

mengintegrasikan informasi herpetofauna ke dalam kurikulum dengan cara yang menarik dan informatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap calon guru pendidikan dasar tentang herpetofauna. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian berjumlah 127 orang mahasiswa pendidikan dasar di Kota 

Lubuklinggau. Data diperoleh dari kuisioner. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

diperoleh 65,4% sumber pengetahuan berasal dari buku dan 9,4% dari artikel (jurnal atau prosiding).  Pengetahuan 

calon guru pendidikan dasar terhadap herpetofauna sebesar 55,56%. Sikap calon calon guru pendidikan dasar terhadap 

herpetofauna sebesar 71,49%. Disimpulkan perspektif calon guru pendidikan dasar pada aspek pengetahuan 

berkategori kurang dan sikap berkategori cukup. 

 

Kata kunci: Guru, Herpetofauna, Sekolah Dasar, Pengetahuan, Sikap. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

              Herpetofauna merupakan kelompok hewan yang mencakup reptil dan amfibi, serta 

komponen penting dari biodiversitas (Irwanto et al., 2019; Sapitri et al., 2023). Hepertofauna 

mempunyai manfaat secara ekologis dan ekonomis (Yuliany, 2021). Secara ekologis, hepetofauna 

menjadi satu parameter keseimbangan atas keberlangsungan ekosistem di kawasan tersebut dan 

kualitas lingkungan. Selain itu, beberapa jenis herpetofauna dimanfaatkan  sebagai  bahan pangan, 

obat dan perhiasan (Herzegovina et al., 2018; Putri et al., 2024; Taran et al., 2023).  

Hasil penelitian menunjukkan telah terjadi penurunan populasi herpetofauna secara global 

dibandingkan kelompok vertebrata lain, mulai tahun 1980-an seiring dengan meningkatnya 

pencemaran lingkungan dan berkurangnya habitat-habitat (Olson & Pilliod, 2022; Subeno, 2018). 

Jika hal ini berlanjut menyebabkan kepunahan herpetofauna di dunia sebelum sempat diteliti dan 

didata. Selain terancam punah akibat pencemaran dan hilangnya habitat, herpetofauna juga terancam 

karena perburuan dan prespektif negatif dari masyarakat (Adil et al., 2022; Riós-Orjuela et al., 2020).  
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Pemahaman tentang herpetofauna sangat berharga, terutama bagi calon guru sekolah dasar 

(SD) yang akan membimbing generasi muda. Di sekolah dasar, materi tentang fauna yang diajarkan 

terbatas pada hewan-hewan yang lebih dikenal seperti mamalia atau burung. Hal ini dapat 

menyebabkan kekurangan pemahaman dan apresiasi terhadap reptil dan amfibi. Padahal 

herpetofauna memiliki peran ekologis yang sangat penting, termasuk dalam pengendalian populasi 

serangga dan menjaga keseimbangan ekosistem (Hasibuan et al., 2022; Tambun et al., 2023). 

Guru SD harus memiliki perspektif yang luas tentang herpetofauna.  Hal tersebut bertujuan 

agar guru dapat mengintegrasikan informasi herpetofauna ke dalam kurikulum dengan cara yang 

menarik dan mendidik. Guru juga dapat merancang pembelajaran secara langsung dengan objek 

herpetofauna sehingga pembelajaran bermakna (Samitra et al., 2024a). Pengetahuan tentang 

herpetofauna tidak hanya membantu siswa memahami keragaman kehidupan hewan, tetapi juga 

dapat membangun sikap. Adanya pengetahuan dan sikap yang baik dapat membantu konservasi 

(Härtel et al., 2023; Saroyo et al., 2019). 

Mahasiswa calon guru SD mempunyai pengetahuan herpetofauna yang bervariasi. Beberapa 

mungkin memiliki pengetahuan yang mendalam tentang herpetofauna, sedangkan yang lain mungkin 

memiliki pengetahuan yang terbatas. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi perspektif calon 

guru SD terhadap herpetofauna. Adanya kegiatan mengidentifikasi kekuatan dan kekurangan dalam 

pengetahuan mereka, dapat mengembangkan strategi untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengajaran tentang kelompok hewan ini.  

Penelitian terkait prespektif telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti Rabbe et al. 

(2021) dan Vergara-Rios et al. (2021) pada masyarakat umum, Samitra et al. (2024b) sikap pada 

calon guru biologi, da Silva et al. (2021) sikap pada siswa sekolah dasar, menengah dan mahasiswa 

perguruan tinggi.  Pada penelitian ini dilakukan analisis mengenai prespektif calon guru sekolah 

dasar terhadap herpetofauna.  Melalui pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana calon guru SD 

memandang herpetofauna, kita dapat menyusun materi ajar atau kegiatan pelatihan yang dapat 

meningkatkan minat dan pengetahuan siswa tentang kelompok hewan yang sering kali kurang 

dikenal ini. Dengan demikian, pendidikan tentang herpetofauna dapat menjadi bagian integral dari 

kurikulum sekolah dasar, mendukung pembelajaran yang holistik dan komprehensif tentang dunia 

alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap calon guru pendidikan dasar 

tentang herpetofauna. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian berjumlah 127 orang 

mahasiswa  terdiri dari 16 (12.6%) orang laki-laki dan 111 (87.4%) orang perempuan, yang 

merupakan mahasiswa yang menempuh pendidikan di Kota Lubuklinggau. Data diperoleh dari 

kuisioner. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan bantuan IBM SPSS versi 25. 

Kriteria   dalam   variabel   pengetahuan   sikap dapat   di   interpresentasikan   berdasarkan   Arikunto 

(2013), yaitu sebagai berikut: 1. Baik : 76-100%, 2. Cukup  : 56-75%, 3. Kurang : <56 %. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian diperoleh bawah mahasiswa memperoleh sumber pengetahuan dan informasi 

tentang herpetofauna dari buku sebanyak 83 orang (65,4%), media sosial sebanyak 23 orang (18,1%), 

jurnal/prosiding sebanyak 12 orang (9,4%), TV sebanyak 6 orang (4,7%), cerita orang tua atau orang 

lain sebanyak 3 orang (2,4%) Gambar 1. Buku merupakan sumber pengetahuan yang paling banyak 

mahasiswa dapatkan terkait herpetofauna. Dari Sekolah Dasar telah diperkenalkan keanekaragaman 

hewan termasuk herpetofauna. Namun buku yang diajarkan terkait herpetofauna di tingkat sekolah 

tidak detail. Buku hanya menjelaskan ciri-ciri umum saja dan contoh beberapa spesies. Buku teks 

merupakan sumber belajar yang paling banyak digunakan diantara sumber belajar yang lain sehingga 

isi buku teks harus benar dan tidak minimbulkan miskonsepsi (Budiwati et al., 2023; Martiasari & 
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Rosidah, 2021). Oleh karena itu, buku teks berperan untuk mengembangkan kompetensi seperti 

dalam mengaplikasikan kemampuan sains yang dimiliki, memahami fenomena alam yang terjadi di 

sekitarnya, bahkan dapat memecahkan masalah yang sedang terjadi. Di Indonesia telah banyak buku 

yang diterbitkan terkait herpetofauna beberapa diantaranya adalah panduan lapang herpetofauna 

Taman Nasional Alas Purwo (Yanurefa et al., 2012), Panduan Lapangan AMFIBI Di Taman 

Nasional Batang Gadis Sumatera Utara (Kaprawi et al., 2020) dan amfibi dan reptil sumatera selatan: 

areal sembilang-dangku dan sekitarnya (Kusrini, 2020).  

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Sumber Pengetahuan atau Informasi tentang Herpetofauna 

 

 

Selain buku seharusnya mahasiswa dapat membaca artikel dari jurnal dan prosiding, namun 

pada nyatanya media sosial menjadi sumber informasi ke yang banyak setelah buku. Padahal 

informasi yang tesebar di media sosial terkadang tidak bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Hasil ini mempertegas bahwa mahasiswa masih belum terbiasa dalam mencari dan membaca artikel 

(jurnal/prosiding). Hal ini sejalan dengan pernyataan (Kusuma et al., 2022) mahasiswa kurang 

berminat dalam mencari informasi dalam membaca artikel-artikel ilmiah baik dalam jurnal, prosiding 

atau publikasi yang lain. 

Budaya literasi di perguruan tinggi perlu ditingkatkan sebagai upaya dalam menciptakan 

masyarakat yang literat. Banyak hal yang dapat dilakukan dalam mengembangkan budata literasi 

seperti membangun kesadaran terhadap keberadaan media, membangun pelatihan literasi, 

meningkatkan kualitas dan kuantitas perpustakaan, pembinaan literasi dan membentuk komunitas 

literasi (Hasnadi, 2019). 

Hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa calon guru pendidikan dasar 

terhadap herpetofauna sebesar 55,56% berkategori kurang (Tabel 1). Hal tersebut bermakna 

pengetahuan calon guru pendidikan dasar terhadap herpeofauna masih rendah. Dari 7 soal yang 

diberikan hanya 3 soal yang memperoleh persentase diatas 80% yaitu herpetofauna sangat 

bermanfaat untuk ekosistem (96,06%), hewan herpetofauna terancam karena kondisi habitat 

(92,91%) dan konflik manusia dan herpetofauna disebabkan manusia (81,10%). Pengetahuan terkecil 

diperoleh pada soal amfibi dewasa bernafas dengan paru-paru (5,51%), padahal amfibi dewasa 

bernafas dengan paru-paru dan kulit (Guangming et al., 2020; Huang et al., 2016). Calon guru 

hendaknya dapat menambah wawasan agar pada saat mengajar nanti pengetahuan yang diberikan 

tidak salah. Penguasan pengetahuan adalah salah satu kompetensi profesional. Dengan adanya 

standar kompetensi guru, maka tujuan pembelajaran dapat mudah diterapkan dan sesuai dengan yang 

diharapkan (Sukmawati, 2019). 

 

83

23

12 3

Buku Media Sosial Jurnal/Prosiding Cerita
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Tabel 1. Pengetahuan Mahasiswa Calon Guru Pendidikan Dasar Terhadap Herpetofauna 

Soal Jumlah Menjawab 

Benar (%) 

Herpetofauna sangat bermanfaat untuk ekosistem 112 (96,06) 

Hewan herpetofauna banyak terancam karena kondisi 

habitat 

118 (92,91) 

Konflik manusia dengan herpetofauna disebabkan oleh 

manusia 

103 (81,10) 

Amfibi terdiri dari katak dan kodok 21 (16,54) 

Amfibi dewasa bernapas dengan paru-paru 7 (5,51) 

Semua Ular berbisa 101 (79,53) 

Semua jenis buaya merupakan hewan karnivora yang dapat 

memangsa manusia 

23 (18,11) 

Total 495 (55,68) 

 
 
 Sikap mahasiswa calon guru pendidikan dasar diperoleh sebesar 71,49%, berkategori cukup 
(Tabel 2).  Pernyataan mengembangbiakkan reptil untuk diambil kulitnya merupakan pemanfaatan 
hewan yang sah memperoleh persentase paling rendah yaitu sebesar 46,29%. Sedangkan pernyataan 
sebagai guru, saya berkewajiban menyampaikan tentang herpetofauna di sekolah memperoleh 
persentase paling besar yaiitu sebesar 89,13%. Sikap terhadap herpetofauna merupakan suatu 
pandangan, perasaan, dan tindakan individu atau kelompok terhadap hewan-hewan herpetofauna.  
Sikap terhadap satwa liar termasuk herpetofauna menjadi faktor penting yang mempertimbangkan 
keberhasilan upaya konservasi suatu spesies (Estaño et al., 2020). Adanya sikap yang tidak baik atau 
negatif akan menyebabkan interaksi yang buruk antara manusia dengan herpetofauna (Fonseca et al., 
2021). Tingkat pendidikan, gender, dan pengalaman langsung dengan hewan mempunyai pengaruh 
sikap seseorang terhadap herpetofauna (Tomažic & Šorgo, 2017). 

Tabel 2. Sikap Mahasiswa Calon Guru Pendidikan Dasar Terhadap Herpetofauna 

Pernyataan Persentase (%) 

Jika melihat hewan herpetofauna akan saya bunuh 83,77 

Pada dasarnya manusia berhak memanfaatkan 

herpetofauna sesuai keinginannya 

72,44 

Saya setuju memelihara herpetofauna untuk hobi 67,55 

Saya mendukung pelestarian amfibi dan reptil 80,15 

Sebagai Guru, saya berkewajiban menyampaikan tentang 

herpetofauna di sekolah 

89,13 

Mengembangbiakkan reptil untuk diambil kulitnya 

merupakan pemanfaatan hewan yang sah 

46,29 

Saya setuju Penggunaan herpetofauna untuk penelitian 69,29 

Saya mendonasikan uang untuk pelestarian herpetofauna 62,67 

Total 71,49 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian buku merupakan sumber utama dalam memperoleh informasi 

atau pengetahuan herpetofauna. Mahasiswa calon guru pendidikan dasar memiliki pengetahuan yang 

kurang dan memiliki sikap yang cukup terhadap herpetofauna. Mahasiswa perlu menambah atau 

memperbaharui pengetahuan agar informasi yang akan disampaikan ke siswa tidak salah konsep. 
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